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LAMPIRAN I 

 

KARYA PELAYANAN TIM MEDIS TERHADAP ORANG-ORANG SAKIT DI 

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DR. HENDRIKUS FERNANDEZ LARANTUKA 

DALAM PERSPEKTIF DOKUMEN KONFERENSI WALIGEREJA INDONESIA 

DAN IMPLIKASINYA UNTUK PASTORAL KESEHATAN 

 

Saudara/saudari yang saya hormati,  

Saya adalah Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero. Saya sedang 

membuat penelitian untuk menyelesaikan tulisan akhir. Penelitian ini mencoba untuk 

mengamati karya pelayanan tim medis terhadap orang-orang sakit di RSUD dr. Hendrikus 

Fernandez Larantuka, yang ditinjau dari perspektif Dokumen Konferensi Waligereja 

Indonesia dan Implikasinya untuk Pastoral Kesehatan. Adapun, jawaban dari 

WAWANCARA atas penelitian ini tidak untuk dipublikasikan tetapi untuk kepentingan 

akademis semata.  

Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih. 

WAWANCARA UNTUK TIM MEDIS  

                                                                                                Hari/Tgl:  

A. DATA DIRI 

Nama  Lengkap:  

Jenis Kelamin:  

Umur:   

Jabatan:  

Bekerja di Bagian Mana:  

Sudah Berkeluarga/Belum: 

Agama: 

B. Susunan Pertanyaan: 

1. Apakah anda  sebagai tim medis merasa perihatin terhadap orang yang menderita? Jika 

ya bagaimana anda menunjukkan rasa perihatin itu?...................................................... 
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2. Apa yang anda lakukan  ketika melihat orang yang sakit dan menderita di rumah sakit 

dan lingkungan sekitar? 

3. Sejauh mana anda sadar bahwa pelayanan anda bagian dari perpanjangan tangan Allah 

untuk  menyembuhkan orang sakit? atau dengan kata lain apakah anda tahu anda 

dipakai oleh Tuhan untuk mewujudkan karya keselamantan-Nya di tengah dunia? 

4. Mengapa anda ingin menyembuhkan orang sakit? 

5. Apakah anda merasa orang yang disembuhkan sungguh karena pelayanan anda atau 

kah ada campur tangan yang lain?  

6. Apa motivasi anda dalam melayani orang sakit? 

7. Ketika anda melayani orang sakit, apakah anda turut memberikan peneguhan iman 

kepada pasien? bagaimana cara anda melakukannya? 

8. Ketika anda melayani orang sakit, apakah ada prinsip-prinsip moral Kristiani?  

9. Bagaimana sikap anda ketika berhadapan dengan pasien yang sulit? 

10. Apakah di luar jam dinas anda pernah mengunjungi orang sakit? Kalau ya apa 

alasannya, kalau tidak mengapa? 

11. Apakah anda sering pernah mendoakan orang yang sakit? Kalau ya, apa alasannya? 

Kalau tidak mengapa? 

12. Apakah pekerjaan anda di rumah sakit memperoleh imbalan gaji yang setimpal? 

13. Bagaimana pengalaman anda dalam kerja sama dengan tim sejawat dalam karya 

pelayanan orang sakit? 

14. Apa yang dilakukan ketika ada pasien yang kurang mampu datang ke rumah sakit?  

15. Apakah anda sering  mengingatkan masyarakat akan pentingnya kesehatan diri?  

16. *Pertanyaan khusus untuk direktur RSUD dr. Hendrikus Fernandez Larantuka: 

Berapa puskesmas di larantuka? Bagaimana anda melihat hubungan pemerintrah 

dengan rumah sakit, puskesmas, baik dalam usaha perbaikan gizi, menanggulangi 

penyakit menular dan mencegah wabah? 

17. Semangat apa yang mendorong anda untuk  memberikan pelayanan terhadap orang 

miskin? 

18.  Apakah dalam melayani orang sakit anda memperhatikan semua orang tanpa 

membedakan agama, suku dan ras?  

19. Apa perasaan anda ketika menyambut pasien yang datang berobat di rumah sakit? 

20. Bagaimana anda mendukung kebijakan pemerintah untuk memberikan pelayanan 

kesehatan yang menjangkau orang miskin? 

21. Upaya apa yang dilakukan untuk menghindari terjadinya  penularan HIV/AIDS? 
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22. Apakah anda memperlakukan pasien anda secara manusiawi? Bagaimana  anda 

melakukan itu?  

23.  Sejauh mana anda menerapkan etika medis dalam melayani pasien? 

24. Apakah menurut anda, gereja memberi perhatian khusus yang cuku memadai terhadap 

pelayanan medis?  

25. Bagaimana  keterlibatan pemerintah dalam menunjang kualitas dan kuantitas sarana 

prasarana kesehatan? 

26.  Bagaimana tanggapan anda terhadap biaya pengobatan di rumah sakit? 

27. Bagaimana tanggapan anda mengenai gaya hidup pasien atau pengunjung berkaitan 

dengan aspek-aspek di rumah sakit? 

28. Apa catatan kritis terhadap kebijakan pemerintah dan masyarakat berkaitan dengan 

pola hidup masyarakat yang tidak sehat? 

29.  Sejauh mana anda  memberikan penyuluhan kepada pasien atau pun pengunjung 

rumah sakit tentang gaya hidup sehat? Bagaimana anda melakukan itu? 

30. Apakah dalam melayani masyarakat anda menerapkan prinsip-prinsip Katolik?  

31.  Apakah dengan melakukan karya kesehatan anda mewartakan kerajaan Allah?  

32.  Apakah anda melayani pasien dengan penuh kasih? Jika ya, bagaimana anda 

melakukan hal itu? Jika tidak mengapa? 

33.  Apakah anda mendukung pasien untuk melakukan aborsi atau euthanasia? Kalau tidak 

mengapa? 

34.  Apakah suami/isteri anda senang anda bekerja di rumah sakit? 

35. Sebagai ibu rumah tangga atau bapak keluarga bagaimana anda mengatur waktu untuk 

melayani pasien dan juga anak-anak di rumah? 

36.  Apakah anda sering berdoa sebelum melayani orang sakit? Jika ya? Mengapa? 

37. Apakah ada pasien yang anda layani tidak memiliki keluarga? Jika tidak, bagaimana 

anda bersikap?  

38. Apakah anda sadar dengan melayani orang sakit anda menjawabi panggilan Allah? 

39. Bagaimana anda melihat hubungan antara pasien dengan medis selama ini di rumah 

sakit? 

40. Apakah anda merasa bahwa anda perpanjangan tangan Tuhan dalam menyembuhkan 

orang sakit?  
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LAMPIRAN II 

 

KARYA PELAYANAN TIM MEDIS TERHADAP ORANG-ORANG SAKIT DI 

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DR. HENDRIKUS FERNANDEZ LARANTUKA 

DALAM PERSPEKTIF DOKUMEN KONFERENSI WALIGEREJA INDONESIA 

DAN IMPLIKASINYA UNTUK PASTORAL KESEHATAN 

 

Saudara/saudari yang saya hormati,  

Saya adalah Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero. Saya sedang 

membuat penelitian untuk menyelesaikan tulisan akhir. Penelitian ini mencoba untuk 

mengamati karya pelayanan tim medis terhadap orang-orang sakit di RSUD dr. Hendrikus 

Fernandez Larantuka, yang ditinjau dari perspektif Dokumen Konferensi Waligereja 

Indonesia dan Implikasinya untuk Pastoral Kesehatan. Adapun, jawaban dari 

WAWANCARA atas penelitian ini tidak untuk dipublikasikan tetapi untuk kepentingan 

akademis semata.  

Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih. 

WAWANCARA UNTUK ORANG SAKIT  

                                                                                               Hari/Tgl:  

A. DATA DIRI DAN ASAL PASIEN 

Nama  Lengkap: 

Jenis Kelamin:  

Umur:  

Sakit yang Diderita:  

Dari mana asal pasien: 

Dirawat di Bagian Mana:  

Pekerjaan:  

Sudah Berkeluarga/Belum:  

Agama:   

B. Susunan Pertanyaan: 

1. Bagaimana kabar pasien? Jawaban:   

2. Apa sakit atau penyakit yang diderita dan sudah berapa lama? Jawaban:  

3. Sudah berapa lama anda dirawat di Rumah Sakit? Jawaban:  
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4. Apakah sudah ada perkembangan setelah menjalani perawatan selama berada di 

rumah sakit? Jawaban:  

5. Pada saat situasi sakit siapa saja yang anda butuhkan? Jawaban:  

6. Mengapa anda membutuhkan pertolongan mereka agar bisa sembuh? Jawaban:  

7. Apa yang anda lakukan saat sembuh nanti? Jawaban:  

8. Sejauh ini apakah anda menerapkan gaya hidup sehat dan pentingya kesehatan diri? 

Jawaban:  

9. Apakah anda sering berdoa di kala sakit? Jawaban:  

10. Bagaimana pandangan anda terhadap tim medis di rumah sakit? Jawaban: 

11. Apakah tim medis; Dokter, Perawat dan Bidan serta tenaga kesehatan lainnya 

melayani anda dengan baik dan sukacita atau sebaliknya? Jawaban:  

12. Apakah ada upaya penyembuhan dengan cara lain selain di rumah sakit? Jawaban:  

13. Bagaimana sikap anda ketika berhadapan dengan petugas kesehatan? Jawaban:  

14. Apakah petugas kesehatan sering mengunjungi anda dan bercerita soal sakit anda? 

Jawaban:  

15. Apakah tenaga kesehatan melayani anda tanpa membeda-bedakan agama, suku dan 

ras? Jawaban:  

16. Saat masuk rumah sakit, apakah tenaga medis menerima anda dengan baik atau kah 

ada perlakuan yang kurang bagus? Jawaban:  

17. Sejauh mana tim medis memperlakukan anda selama berada di rumah sakit?  

Jawaban:  

18. Apakah Gereja pernah memberikan sakramen ekaristi atau minyak suci pada anda 

pada hari Minggu atau hari biasa? Jawaban:  

19. Bagaimana tanggapan anda terhadap biaya obat-obatan yang ada di rumah sakit serta 

sarana prasarana yang ada? Jawaban:  

20. Sejauh pengamatan anda apakah tim medis menerapkan norma hidup sehat? Jawaban:  

21. Sejauh mana anda diberi penyuluhan kesehatan oleh tim medis? Jawaban:  

22. Apakah anda dilayani tim medis dengan cinta dan penuh kasih sayang? Jawaban:  

23. Sejauh mana tim medis menguatkan anda agar bangkit dari situasi sakit yang anda 

derita? Jawaban:  

24. Apakah anda mendukung aborsi? Jawaban:  

25. Apakah anda pernah/sering diabaikan oleh tenaga kesehatan? Jawaban:  

26. Bagaimana tanggapan iman anda terhadap sakit dan penyakit yang diderita?  Jawaban:   

27. Apakah anda percaya bahwa tim medis adalah perpanjangan tangan Allah untuk 

menyembuhkan sakit anda? Jawaban:  

28. Apa hal yang paling mengesankan ketika dilayani oleh tim medis di rumah sakit? 

Jawaban:  

29. Perlakuan  apa yang dirasa kurang mengenakan oleh pasien sewaktu berada di rumah 

sakit? Jawaban:  

30. Bagaimana tanggapan anggota keluarga terhadap sakit anda?  Jawaban: 

31. Apakah ada anggota keluarga yang menemani anda? Jawaban:  

32. Berapa uang yang anda keluarkan untuk membiayai sakit anda? Jawaban:  
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              Lampiran:  Perawat di RSUD dr. Hendrikus Fernandez Larantuka 

No Nama Lengkap Jenis 

Kelamin 

Umur Jabatan  Bekerja 

di 

Ruangan 

Sudah 

Berkeluarg

a/ Belum 

Agama 

1. Sumarlin Mado 

Purab 

L 36 Perawat 

Staf IGD  

IGD Belum 

Berkeluarga 

Katolik 

2. Yohanes Sengari 

Sabon 

L 34 Perawat 

Staf IGD 

IGD Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

3.  Sofiana Sabu 

peka 

P 33 Perawat 

Pelaksana 

IGD  

IGD Belum 

Berkeluarga 

Katolik 

4. Atmiraluma 

Inamasa Nuen 

P 28 Perawat 

Staf 

Rosela 

Rosela Sudah 

Berkeluarga 

Islam 

5. Asti Benedicta Da 

Silva 

P 40 Kepala 

Ruangan 

ISO Covid 

ISO Covid Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

6. Hironimus 

Emilianus Raja 

Hurint 

L 40 Staf 

Perawat 

IGD 

IGD Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

7. Benediktus 

Belawa  

L 31 Staf 

Perawat 

Umum 

VIP 

Cempaka 

Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 
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Lampiran: Dokter di RSUD dr. Hendrikus Fernandez Larantuka 

No Nama Lengkap Jenis 

Kelamin 

Umur Jabatan  Bekerja 

di 

Ruangan 

Sudah 

Berkeluarga

/ Belum 

Agama 

1. dr.Helen Djawa 

Petrus 

P 33 Dokter 

Umum  

ISO Covid Belum 

Berkeluarga 

Katolik 

2. dr.Marcela 

Dewita P.Tokan 

P 34 Kepala 

Instalasi 

IGD 

IGD Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

3.  dr.Clahrisa 

W.S.Wahab 

P 34 Dokter 

IGD 

IGD Belum 

Berkeluarga 

Islam 

4. dr.Martinus 

Marianto L.Juan  

L 28 Dokter 

Umum 

IGD Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

5. dr.Jovita 

Stephanie 

P 26 Dokter 

Umum 

IGD Belum 

Berkeluarga 

Katolik 

6. Anuncia Getrudis 

Witin 

P 30 Dokter 

Umum  

IGD Belum 

Berkeluarga 

Katolik 

7. dr.Pius Aries B. 

Langoday 

L 29 Dokter 

Umum 

IGD Belum 

Berkeluarga 

Katolik 

8. dr.Yohana 

M.N.Kean  

P 32 Dokter 

Umum  

Poli  Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

9. dr. Katarina Y. 

Lakonawa 

P 34 Dokter 

Spesialis 

Anak 

Poli Anak Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

10. dr.Sanny P 50 Direktur  RSUD 

Larantuka 

Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 
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Lampiran: Bidan di RSUD dr. Hendrikus Fernandez Larantuka 

No Nama Lengkap Jenis 

Kelamin 

Umur Jabatan  Bekerja 

di 

Ruanga

n 

Sudah 

Berkeluarg

a/ Belum 

Agama 

1. Ita Puspa Dewi P 37 Bidan Staf 

IGD  

IGD 

Ponek 

Sudah 

Berkeluarga 

Islam 

2. Astriana P 38 Bidan  Staf 

IGD 

IGD 

Ponek 

Sudah 

Berkeluarga 

Islam 

3.  Maria Vincensia 

Asan 

P 50 Bidan Staf 

IGD 

IGD 

Ponek 

Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

4. Waldetrudis Bai P 42 Bidan  Staf  

IGD  

IGD 

Ponek 

Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

5. Lili Gunawan P 38 Bidan Staf 

ISO Covid 

ISO 

Covid 

Sudah 

Berkeluarga 

Hindu 

6. Maria Solot  P 48 Bidan Staf 

Fungsional 

Kamar 

Bersalin 

Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

7. Olivia Ningsi 

Tukan  

P 29 Bidan Staf 

IGD 

IGD 

Ponek  

Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 

8.  Sesilia Sabu Bali P 51 Ketua Tim 

Ruangan 

ISO Covid 

ISO 

Covid 

Sudah 

Berkeluarga 

Katolik 
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Lampiran: Pasien di RSUD dr. Hendrikus Fernandez Larantuka 

No Nama Pasien  JK Umur Penyakit Asal  Dirawat  Pekerja-

an 

SB/B Agama 

1.  Maria 

Klementia 

Kare Noba 

P 26 Infeksi 

Saluran 

Empedu  

Watobuku  Ruangan 

Edelweis 

IRT Sudah 

Berkelu

-arga 

Katolik 

2.  Theresia Ina 

Ruron 

P 63 Hipertensi Lewotala Ruangan  

Rosela 

IRT Sudah  Katolik 

3. Monika Diaz P 43 Lambung Lokea Ruangan  

Rosela 

IRT Sudah Katolik 

4.  Siti Saida 

Umar 

P 68 Hipertensi Adonara 

Timur 

Ruangan 

Rosela 

IRT Sudah Islam 

5. Asna 

Kedamang 

P 57 Lambung, 

Jantung 

Solor 

Timur 

Ruangan 

Rosela 

IRT Sudah Islam 

6.  Bernadina Da 

Silva 

P 66 Ginjal  Lokea Ruangan 

Edelweis 

IRT Sudah Katolik 

7. Antonius 

Ama Ruon  

L 46 Asam 

Urat, 

Hipertensi 

Tanjung 

Bunga 

Ruangan 

Edelweis 

Petani Sudah  Katolik 

8. Bernadete 

Bare Ruron 

P 35 Benjolan 

Kelenjar 

di Ketiak 

Pantai 

Besar 

Ruangan 

Rosela 

Guru 

SMP 

Sudah Katolik 

9 Yustina Ena 

Payong 

P 50 Lambung Sarotari Rosela IRT Sudah Katolik 

10. Gregorius L 47 Sesak Sarotari Rosela IRT Sudah Katolik 

 

 

 

 

 


